
BAB I

PENDAHULITAlf

A* isrtar Bel aka ng- Masai ah.

Indonesia- terma-suk negara- yang sedang berkembang 

dan sedang giat - giatnya membangun* Pembangunan di se - 

gala hidang termas.uk juga di hidang pendidikan. 'i'ugas 

pendidik disini tidak hanya sebagai pengajar saja tetar- 

pi juga sebagai pembdmhing, pamong dan facilitator untuk 

memgemhangkan seluruh potensl dari kepribadian anak yang 

diasnimyav Tugas penbimbing merupakan bagian yang sangat 

kompleks dal am usaha mencapai tujuan pendi.dj.kan tersebut*.

BLmbingan dan Konseling dllaksanakan secara for­

mal di sekolah pada tahun 1976 sebagai komponen penting 

kurikulum SMP taiuin 1975* Sejak saat itu Bimbingan Kon­

seling di SMP terus diusahakan pelaksanaanya lebih man - 

tap sebagai salah satu upaya penting daiarn membina sis- 

wa* Sebelum adanya kurikulum 1975 tugas yang menyangkut 

bimbingan selalu dilimpahkan sepenuhnya pada guru atau 

wali kelas, sehingga tugas dan beban guru atau wall ke- 

las. menjadi hertambali. Dengan kenyataan tersebut naka- 

masalab. yang dihadapi siswa yang menyangkut masalah be - 

la jar, pergaulan, keluarga, pribadi dan sebagainya- ku- 

rang bisa terselesaikan karena belum ada tenaga-tenaga
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pembimbing yang profesional turut mengatasinya,sehingga 

masalah tersebut dapat mempengaruhi proses bel&jarnya.

Demikian juga masih banyak juga sisvva yang belum 

paham mengenai informasi pendidikan,karier maupun jabat- 

tan,baiikan macam-macam pekerjaan bakat dan minat juga • 

sarat-sarat untuk nemilih program atau jurusan yang sesu - 

ai dengan bakat dan minatnya.Sehingga banyak sisv;a yang 

mengalami kesulitan atau gagal dalam proses balajarnya - 

karena prestasi yang diperoleh tidak sesuai dengan yang 

diharapkan.Permasalahan tersebut bisa timbul karena nung 

kin kurangnya perhatian orang tua yang dengan segala ak- 

tifitasnya sehingga tidak sempat nemberikan pengarahan 

paaa anaknya bahkan ada sebagian orang tua yang membiar- 

kan anaknya tanpa pengawasan nalam belajarnya.

Dengan kenyataan diatas naka maniaat dan peran ^ 

konselor atau pembimbing di sekolah diharankan sangat 

berparan dalam membantu sisv/a untuk memecahkan segala ma-
i .

salah yang ada pada dirir ya,selain itu feugas pembimbing 

sebagai penunjang keberhasilan prestasi anak karena,itu 

juga membantu guru aalam proses belajar mengajarnya.

Dalam kaitan tersebut diatas menurut "Drs.H.Kusturnaalam 

bukunya Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah (Hal,28-29) 

mengatakan bahv/a tugas 3P adalah membantu anak supaya 

berhasil dalam studinya,membantu masalah-masalah yang 

mengganggu kelancaran studi anak misalnya masalah belajar 

keluarga,pergaulan dan sebagainya,membantu dalam pemilih-



an jurusan atan peker jaan misainya dalam memberikan 

informasi tentang macam - macam jabatan juga je'nis 

sekolab lanjutan* Dengan hubungannya di atas maka 

jelaslab a pa yang menjadi manfaat dan tugas pemhinbing- 

di sekolab, namun demikian masih banyak siswa yang 

kurang memahami a pa- manfaat dan peran petugas BK.

Dengan demikian permasalahan yang penulis ru- 

cruskan sebagai berikut : M Adakab hubungan antara pe- 

manfaatan layanan bimbingan konseling dan perhatian 

orang tua terhadap prestasi belajar di sekolab ?•"

B. Identifikasi Masalab

Masalah prestasi di sekolah tidak hanya dipeng- 

aruhi oleb pemanfaatan layanan bimbingan konseling dan 

perfra-tian orang tua saja, tetapi juga dipengarubi oleb 

banyak faktor antara lain :

1 *. Faktor - faktor yang ada' pada siswa itu. sendiri ma- 

liputi faktor :

av Faktor - faktor psikis yang meliputi :

1). Intelektual yaitn taraf intelegensi, kemampu- 

an belajar dan Cara belajar.

20 .* Non Intel ektual yaitu sikap perasaan, kondisi 

psikis, kondisi akibat keadaan sosio kul- 

tural.

b* Faktor - faktor fisik yaitu kondisi fisiknya.

2. Faktor - faktor di luar siswa meliputi : 

a* Faktor sosial meliputi ::
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1).. Sistem sosLa-1

2:). Status sosial sisvra

3)* Interaksi anak dengan tenan sebaya

b. Faktor situasional meliputi :

1). Keadaan politik ekonomi

2.). Keadaan waktu dan tenpat 

3)• Keadaan iklim dan cuaca-

c. Faktor dalam bertingkah laku meliputi :

1) , Etika pergaulan

2) . Disiplin sekolah

3) . Morma - norma

C. Pemba-tasan Masalah

Masalah yang berkenaan dengan prestasi belajar 

dipengaruhi oleh banyak faktor, sedang penulis menya - 

dari bahv/a tenaga dan waktu serta biaya yang tersedia 

sangatlah terbatas, untuk itu penulis hanya nembatasi 

dirx pada faktor penanfaatan layanan bimbingan konseling 

dan perhatian orang tua saja.

D„ Perumusan Masalah

Dari faktor - faktor tersebut yang telah penults 

batasi, maka penulis dapat merimuskan permasalahan se- 

bagai berikut :

1* Ada hubungan yang signifikan antara pemanfaatan bim - 

hingan konseling dengan prestasi belajar di sekolah. 

2. Adakah hubungan yang signifikan antara perhatian
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arang tua dengan prestasi belajar di sekolah?.

3. Adakah hubungan yang signifikan antara pemanfaatan 

layanan bimbingan konseling dan perbatian orang tua 

terbadap prestasi beladar ?.

E. Pembatasan Masa-Iab

Agar tidak menimbulkan salab penafsiran, perlu

dijelaskan secara operasional beberapa istilah yang ter-

cantum pada permasalahan ini ♦

a. Studi bubunganadalab keterkaitan antara variabel yang 

satu dengan variabel yang lain yaitu antara pemanfaat­

an layanan bimbingan konseling dan perbatian orang 

tua terbadap prestasi belajar di sekolah.

b. Pemanfaatan layanan bimbingan konseling yaitu sikap 

yang ditunjukkan dalam menaggapai layanan bimbingan 

atau suatu jiwa yang ditampilkan dalam bentuk ting - 

kah laku atau dilibat dari segi aktivitasnya serta 

perbuatan dalam mengikuti layanan bimbingan.

c. Perbatian orang tua yaitu tingkat tinggi rendabnya 

taraf ayah atau ibu dalam memberikan, mencurahkan 

rasa- kasib sayangnya serta pemberian pengawasan se - 

cara teratur dalam pencapaian perkembangan jiwa anak 

dalam hal ini yaitu masaiah belajar.

d. Prestasi belajar yaitu basil yang telah dicapai oleb 

siswa dalam kurun waktu tertentu, dalam bentuk nilai 

atau angka di dalam proses aktif yang saling mempeng - 

arubi antara siswa dengan lingkungan.



F. Alasan Pemilihan Masalab
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1. Alasan Obyektip

a. Disekolah-sekolah banyak terbukti sisv/a yang - 

prestasi belajarnya rendah,dalam art! lain nie- 

ngalami kegagalan dalam studi.

o« Kegagalan belajar tersebjit dapat .bersucber dari 

berbagai faktor, dimana penelitian ini diauga 

faktor yang berperan adalah faktor orng tua ya­

ng dialani oleh siswa itu sendiri.

c. . Banyak orng tua yang kurang perhatian pada pen-

didikan anaknya,bahkan terkadang tugas dan ta- 

nggung jawabnya dalam mendidik dan memperkemba- 

ngkan keberadaan si anak dibebankan oleh pemban- 

tunya-

d. Masih ditemui siswa yang prestasi belajarnya - 

renaah karena diduga siswa itu banyak mempunyai 

masalab dan belum dapat memanfaatkan pelayanan- 

Bimbingan Konseling di Sekolahnya-

2. Alasan Subyektip

1. Sebagai calon pembimbing penulis ingin lebih da­

pat memenuhi berbagai masalab yang dihadapi sis­

wa, bingkat pemanfaatan layanan bimbingan dan ti- 

ngkat perhatian orang tua terhaaap prestasi bela- 

jar di sekolah.

2. Masalab tersebut menarik penulis untuk memiliki • 

lebih lanjut dalam mengembangkan kemampuan dan -



?>

ketrampilan penulis sebagai cal on pembimbing yang ma-;* 

na akan berhadapan dengan masalah tersebut itu nanti- 

nya.

G. Tujuan Penelitian.
Dalan penulisan sekripsi ini aaa dua tujuan yaag

ingin idicaps! dan diketahui yaitu :

1. Tujua Pembahasan.-

a. Tujuan Primer

1. Xngin menganalisa hubungan tingkat pemanfaat- 

an layanan bimbingan konseling demgan presta­

si belajar.

2. ingin menganalisa hubungan tingkat perhatian^ 

orang tua dengan tingkat prestasi belajar.

3. Ingin mengetahui dan menganalisa hubungan ti­

ngkat pemanfaatan layanan bimbingan konseling 

perhatian orang tua dengan tingkat prestasi • 

belajar.

b. Tujuan Sekunder.

1. Hasil penelitian ini dimaksutkan untuk dapat 

memperluas pengetahuan penulis sebagai calon 

pembimbing nantinya.

. 2. Hasil penelitian ini dimaksu.tkan untuk dapat

memberikan kepada orang tua tentang keberada- 

an si anak atau sisv/a.

3* Hasil penelitian ini dimaksutkan untuk dapat- 

dipakai sebagai pertimbangan bagi pihak-pihak
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yang- berkepentingan- atau petugas btimbingan dalam 

menlngkatkan layanan kepada- siswa.

2. Tujuan Penulisan

Skripsi ini ditulis dengan maksud. untuk me- 

menuhi sebagian persyaratan memperoleb gelar sar- 

jana ke.pendidikan strata satu (3—1 ) pada Uni- 

versitas Katolik V/idya Mandala Madiun pada Fakul- 

tas Keguruan dan Ilmu Pendidikaa*

H.* Anggapan Dasar

Skripsi ini ditulis dengan memakai anggapan da­

sar sebagai berikut : Dal am pelayanan bcLmbingan kon - 

seling turut menentukan pencapaian di rn secara- optimal* 

Menurut Drs, Bimo, Walgito dalam bukunya Bxmbingan Pe- 

nyuluhan di Sekolah ( 1984> bal 4 ) mengaiakan babwa

"Embingan merupakan suatu pertolongan yang dibe- 
rikan kepada- individu atau sekumpulan individu - 
individu itu untuk mengindari atau mengatasi 
kesulitan didalam kehidirpannya-, agar individu 
itu dapat mencapai kesejahteraannya saca-ra op­
timal

Menurut Sumartono dalam bukunya Tes Basil. Belajar 

( 1985* bal 3 ) mengatakan babwa :

"Pemanfaatan layanan bimbingan konseling dapat 
menguntungkan perkembangan pribadi dalam bal 
layanan untuk memahamt diri. dan merealisasi 
diri dalam prestasi belajar, semakin banyak 
usaha bela jar yang dinsahakan, makin balk pe - 
rubahan yang diperoleb

Menurut Dra- Ny. Singgib D. GUnarsa dalam bukunya Psi- 

kologi Artak Bermasalab ( 1995> bal 16 ) mengatakan 

babwa ::

"Kekawatiran orang tua- yang berlebib - leblhan 
sering disertai dengan sikap yang oleb anak di-



artikan sebagai penekanan, sehingga- anak akan 
melakukan us aha- - usaha untuk membehaskan di- 
rinya dari kekangan itu dengan- cara mempertahan- 
kart kelakuan itu sebagai reaksinya orang- tua^'i

Bertitik tolak dari pernyataan diatas, maka dapat di-

ajukau anggapan dasar bahwa pemanfaatan layanan bi.m -

bingan dan perhatian orang tua- diperkirakan mempunyai

hubungan yang cukup berarti da-lam pencapaian prestasi

belajar anak di sekolahnya.

1* Hipotesa

Sebagai jawaban sementara terhaaap permasalahan 

diatas maka penulis mengajukan hipotesa kerja sebagai 

berikut :

1. Ada hubungan antara pemanfaatan layanan binhinga-n 

dengan prestasi belajar,

2. Ada hubungan antara- perhatian orang tua dengan pres­

tasi belajar.

3- Ada hubungan antara pemanfaatan layanan bimbingan 

dan perhatian orang tua terhadap prestasi belajar*

J, Metodologi Penelitian

1. Penelitian ini termasuk penelitian survey sampel dengan 

tipe pen^elasan ( Explanatory Research )*

£♦., Berdasarkan tehni.k analisis datanya termasuk pe - 

. nelitian analitik dimana data mengarah kepada 

sampel ke populasi.

b.: Fred, Kerlinger menyebutkan sebagai survey dengan 

penelitian penjelasan yaitu melalui .penelitian 

ini berusaha menemukan atau menganalisa hubung-
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an kausal melalui pengujian hipotesis.

2. Popula-si dan Sampel

a'. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sis - 

wa kelas II di SLIP I Maospati tahun 1996/1997* 

k. Tehnik sampel yang dipakai dalam penelitian ini 

adalah tehnik stratified sampling, dimana- sampel 

diambil kelas II dengan proposional yang seimbang 

sehingga diharapkan setiap kelas terwakili secara 

pantas dan dicapai jumlah minimal 100 siswa.

3* Jenis Data dan Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini data yang diperoleh adalah 

a. Sejumlah mana pemanfaatan layanan bimbingan kon - 

s.eling diperoleh dari angket. 

a. Sejauh mana perhatian orang tua .diperoleh. darl 

angket.

c. Sejauh mana prestasi belajar diperoleh dari doku- 

men.

4. Tehnik Pengumpulan Data

a. Angket adalah tehnik pengumpulan data yang dilaku- 

kan dengan men.beri pernyataan tertulis kenada sis­

wa- atau sumber data tentang pemanfaatan layanan

-bimbingan konseling dan perhatian orang tua.

b. Analisa dokumen adalah tehnik untuk mempelajari 

data yang sudah didokumentasikan yang digunakan



n
untuk mencari data- tentang prestasi belajar dalato. ba-1 

ini yaitu nilai raport cawa III.

3- Ana-lisa Data

. Tehnik pengumpulan data menggunakan tehnik CHI

KWADRAT dengan rumus seba-gai berikut :*
p ( Fo - Fh )2

X^ = -----------------------------------

Fh

Keterangan :
2

X = Chi Kwadrat

Fo = Frekwensi yang- diperoleh dari observasi

terhadap sampel

Fh = Frekwensi yan-g diharapkan dalarn sampel

sebagai penerima frekwensi yang diharap­

kan dalam populasi

K. Ruang Lingkup dan Keterbatasan 

1.. Ruang Lingkup

Obyek yang digunakan dalam. penelitian ini adalah 

siswa kelas II SLTP I Maospati. dengan jumlah sam- 

pel 140 siswa. Oleh sebab itu simpulan yang di - 

peroleh dalam penelitian ini hanya berlaku untuk 

siswa pada tahun ajaran 1996/1997.

Z, Metode

Metode yang penulis gunakan adalah metode angket 

dan metode dokumentasi sehingga sejauh mana hasil 

angket pada siswa tergantung dari kejujuran siswa 

dalam mengisi angket tersebut.
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3* Keterbatasan Penelitian.

Dalam penelitian ini penulis hanya meneliti Pem- 

anfaatan Layanan Bimbingan dan Perhatian Orang - 

Tua terhadap prestasi Belajar siswa di sekolah.


